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BAB I
PENDAHULUAN
A. Judul Program
PENYULUHAN DAN PELATIHAN PROGRAM SEDARLING (SEHATKAN DIRI DAN LINGKUNGAN) SEBAGAI UPAYA PENGENDALIAN PENYAKIT LEPTOSPIROSIS STUDI KASUS DI SEMARANG TIMUR

B. Latar Belakang
Perkembangan epidemiologi menggambarkan secara spesifik peran lingkungan dalam terjadinya penyakit dan wabah. Bahwasanya lingkungan berpengaruh pada terjadinya penyakit sudah sejak lama diperkirakan orang. Dewasa ini berbagai masalah kesehatan yang timbul dalam masyarakat terutama disebabkan karena keadaan kesehatan lingkungan yang kurang atau tidak memenuhi syarat disamping factor perilaku hidup sehat yang belum memasyarakat. Salah satu masalah kesehatan tersebut adalah penyakit leptospirosis yang merupakan penyakit zoonosa yang disebabkan oleh infeksi bakteri yang berbentuk spiral dari genus Leptospira yang pathogen, yang menyerang hewan dan manusia. Penularan leptospirosis pada manusia ditularkan oleh hewan yang terinfeksi kuman leptospira yang biasanya masuk melalui conjunctiva atau kulit yang terluka.
Angka kematian leptospirosis di Indonesia termasuk tinggi, bisa mencapai 2,5–16,45%. Dan di provinsi Jawa Tengah angka kematian leptospirosis cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Kejadian dan angka kematian leptospirosis di Jawa Tengah tahun 2009 adalah 232 kejadian dan 14 kematian, tahun 2010 adalah 133 kejadian dan 14 kematian, dan pada tahun 2011 adalah 153 kejadian dan 30 kematian (Profil Kesehatan Indonesia 2010, Kepmenkes RI Tahun 2011). Angka kejadian dan kematian leptospirosis di Jawa Tengah mulai tahun 2009–2011 yang paling tinggi adalah di Kota Semarang yaitu sebanyak 151 kejadian dengan 4 kematian, 235 kejadian dengan 9 kematian, 70 kejadian dengan 6 kematian, dan 60 kejadian dengan peningkatan kasus kematian sebanyak 22 kematian (Buku Saku Data Kasus dan Kematian Leptospirosis Jateng 2012 ). 
Pada umumnya, penyakit leptospirosis merupakan penyakit yang banyak terjadi di daerah rawan banjir karena kejadian penyakit ini paling tinggi setelah banjir tersebut surut. Kawasan rob yang memiliki kasus leptospirosis tinggi di Kota Semarang misalnya Kecamatan Semarang Utara. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo dari Loka Litbang P2B2 Banjarnegara tentang zona kerawanan leptospirosis di Kota Semarang menunjukan hasil yang berbeda untuk daerah yang jarang banjir. Daerah Candisari merupakan daerah yang jarang mengalami banjir namun menjadi daerah yang memiliki angka kejadian leptospirosis yang tinggi pada tahun 2009-2011 yaitu 41 kasus dan 5 kematian. Dan pada tahun 2008–2010 kejadian leptospirosis yang juga tinggi berada di
Daerah Tembalang yang merupakan daerah yang juga jarang terjadi banjir (Rekapitulasi Bulanan Kasus Leptospirosis Kota Semarang Tahun 2012). Dengan demikian, fenomena kejadian leptospirosis bukan hanya terjadi di kawasan rob saja, melainkan sudah merambat ke daerah yang jarang banjir di Kota Semarang. Menurut petugas Puskesmas Kagok bagian penyakit Leptospirosis, hal ini disebabkan oleh banyaknya populasi tikus yang terinfeksi bakteri leptospira yang bermigrasi dari daerah yang rawan banjir ke daerah yang jarang banjir seperti pada kecamatan Candisari. Hal- hal tersebut  terjadi dimungkinkan karena daerah atau wilayah tersebut kurang bersih sehingga tikus-tikus banyak berkembangbiak diwilayah tersebut hingga menyebabkan populasinya meningkat. Hal ini sangat berkaitan dengan masih rendahnya masyarakat untuk menjaga lingkungan tetap bersih dan sehat yang menjadi kemungkinan sebagai faktor-faktor penularan Leptospirosis. Maka diperlukan suatu kesadaran pada masyarakat untuk menjaga lingkungan agar tetap sehat sehingga mampu meningkatkan kesehatan kesejahteraan. 
Hal inilah yang melatarbelakangi kami untuk menulis dan meranacang sebuah program pelatihan mengenai pencegahan penularan penyakit leptospirosis. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran  masyarakat terhadap  kesehatan dan kebersihan lingkungan sekitar. Diharapkan dengan adanya Program masyarakat mampu mengaplikasikan pelatihan yang akan diberiikan nantinya. 
	

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diambil rumusan maslah sebagi berikut:
1. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang leptospirosis
2. Faktor lingkungan yang masih buruk sehingga menyebabkan  kejadian leptospirosis meningkat
3. Kesadaran masyarakat untuk berprilaku bersih dan sehat masih kurang
D. Tujuan
Yang menjadikan tujuan pada pelaksanaan program ini adalah:
Memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang penyakit leptospirosis baik dari penularan dan pencegahannya selain itu memberikan kesadaran pada masyarakat agar mampu menjaga kebersihan lingkungan agar terhindar dari penyakit menular seperti leptospirosis.
E. Luaran yang Diharapkan
Adapun luaran yang diharapkan dari palaksanaan program ini adalah :
1. masyarakat mengetahui  dan mampu menerapkan tentang pencegahan penyakit leptospirosis.
2. meningkatnya kesadaran pada masyarakat akan kebersihan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kesehatan diri.
3. menurunkan angka kejadian leptospirosis diwilayah Semarang . 
E. Kegunaan Program
a. Bagi mahasiswa
1. Memberikan pengalaman dalam bidang pemberian penyuluhan kepada masyarakat menggunakan metode yang inovatif
2. Meningkatkan kemampuan dalam komunikasi massa
b. Bagi masyarakat
1. Mampu mengurangi masalah penyakit menular
2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
3. Menambah pengetahuan dalam pencegahan penyakit leptospirosis
c. Bagi pemerintah daerah
1. Membantu peran pemerintah dalam rangka mengatasi masalah leptospirosis 
2. Membantu dalam upaya peningkatan kesehatan dan kesejahteraan
Masyarakat

BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Di wilayah kota Semarang, tercatat kecamatan Candisari sebagai wilayah terpadat dengan angka kepadatan 14.089 jiwa/km2. Di kecamatan Candisari, air tanah dan permukaan air dangkal mencapai 10-20 meter. Hal ini berpotensi menimbulkan genangan air luas mencapai 1-25 hektare utamanya di kelurahan
Kaliwiru. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada di beberapa kelurahan (Jomblang, Karanganyar Gunung, Kaliwiru dan Tegalsari) yang merupakan kelurahan dengan keberadaan kasus Leptospirosis di kecamatan Candisari, mendapatkan hasil bahwa kondisi sanitasi di daerah tersebut perlu diperhatikan. Hal tersebut terlihat dari kondisi rumah-rumah yang sangat berhimpitan dan masih sedikitnya tempat sampah di tiap-tiap rumah sehingga menimbulkan banyaknya sampah yang dibuang sembarangan di sekitar rumah maupun selokan.  Sehingga hal tersebut sangat berpotensi untuk tempat perkembangbiakan tikus.
 Warga juga menyatakan bahwa saat musim hujan, selokan di sekitar rumah mereka sering meluap karena tidak tertutup dan berukuran kecil. Penyakit Leptospirosis dapat terjadi hanya dengan adanya tikus yang terinfeksi Leptospira, air menggenang dan kontak manusia dengan air menggenang yang terinfeksi oleh Leptospira dari air kencing tikus tersebut. Dari hal tersebut maka banyaknya kejadian Leptospirosis di daerah jarang banjir dapat terjadi.Keterbatasan tempatlah yang membuat mereka tidak dapat membuat selokan yang lebih besar. Terbatasnya tempat juga menyebabkan rumah-rumah mereka dibangun dengan kondisi seminimal mungkin sehingga kondisi di dalam rumah terlihat cukup gelap walaupun saat siang hari. 
Kebiasaan hidup bersih dan sehat  sangat penting agar mampu menanggulangi masalah lingkungan yang sangat berkaitan dengan kesehatan masyarakat disekitarnya. Dengan kebiasaan hidup bersih dan sehat sangat mampu menciptakan tatanan lingkungan yang sehat dan masyarakat yang sehat dan juga sejahtera.

BAB III
METODE PELAKSANAAN
Dalam rangka pelaksanaan program ini kami akan melakukan beberapa
metode, yaitu :
a. Rancangan Pelaksanaan Program
Adapun rancangan kegiatan yang akan penulis laksanakan pada
program ini :
1. Observasi Pendahuluan
Observasi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui keadaan riil masyarakat setempat, meliputi sosial – ekonomi, kebudayaan, serta permasalahan yang ada. Observasi ini bertujuan mendapatkan gambaran mengenai metode penyampaian yang tepat serta efektif.
2.  Kerjasama dengan Pihak Terkait
Hal ini dilakukan untuk mendukung kesuksesan jalannya program. Kerjasama ini meliputi kerjasama dengan pihak kelurahan  tempat pelaksanaan program sebagai masyarakat sasaran. Sehingga bantuan dari pihak kelurahan dapat memperlancar program penyuluhan dan pelatihan ini dengan menggunakan pendekatan psikisdiharapkan lebih mampu menyukseskan pelaksanaan program pemerintah.
3. Pelaksanaan Program
Program penyuluhan dan pelatihan Sedarling (sehatkan diri dan lingkungan) adalah suatu program perbaikan kesehatan yang bertujuan untuk mencgah dan mengendalikan penyakit menular leptospirosis pada daerah yang endemis dengan memberi penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat mengenai penyakit lepsospirosis dan cara pencegahannya, sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan. Program ini   akan  dilakukan dalam tiga kali pertemuan, yang akan dilaksanakan setiap hari minggu dengan rancangan kegiatan sebagai berikut :
a) Pertemuan Pertama
Pada pertemuan ini pertama – tama penulis memberikan
kuisioner yang berisi pertanyaan seputar  perilaku hidup bersih dan sehat.
Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal  masyarakat 
mengenai PHBS. Sehingga peneliti tahu sejauh mana
pemahaman mereka mengenai PHBS . Selanjutnya, akan dilaksanakan penyuluhan tentang pentingnya PHBS sebagai upaya peningkatan kesadaran akan kesehatan diri dan lingkungan. 
b) Pertemuan Kedua
Pada sesi ini akan diadakan   pelatihan mengenai pengelolaan sampah sederhana dan benar dengan peserta kurang lebih 50 untuk mewakili tiap RT. Setelah itu pelatihan membuat kerajinan dari barang bekas yang masih dapat di daur ulang menjadi barang yang bernilai ekonomi. 
c) pertemuan ketiga
pada pertemuan ketiga akan diadakan  belomba kebersihan per RT
Pemenang dari lomba ini akan diberi hadiah.


 b. Teknik Pengambilan Data
Data – data yang diperlukan pada kegiatan kami diperoleh dari :
1. Observasi langsung pada lokasi sasaran kegiatan.
2. Data primer yang didapat dari kuisioner yang diberikan masyarakat
3. Beberapa sumber data lain yang berhubungan dengan kegiatan yang
kami laksanakan.

C. Jadwal Kegiatan 
Program pelatihan ini akan dilakukan satu kali pertemuan yang akan
dilakukan pada hari minggu pagi hingga siang hari dengan rancangan
kegiatan sebagai berikut :
a)  Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu : 08.00 – 12.30 WIB
Hari : Minggu
Tempat : kecamatan Candisari







b)  Tahap  pelaksanaan
Tabel 1. Jadwal Fluktuasi Pelaksanaan
	No
	Kegiatan
	Minggu 1
	Minggu 2
	Minggu 3
	Minggu 4
	Minggu 5

	1
	observasi
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	

	3
	Persiapan kegiatan
	
	
	
	
	

	4

	Pelaksanaan dan pendampingan kegiatan
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi
	
	
	
	
	



d. Rancangan Anggaran
	No 
	Spesifikasi 
	Jumlah Satuan 
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1. 
	Bahan Habis Pakai
	
	
	

	
	Tinta Printer isi ulang
	4 set warna
	50.000
	200.000

	
	Kertas A4 (70 gr)
	2 rim
	40.000
	80.000

	
	Pengetikan
	
	
	50.000

	
	Penjilidan
	18
	2.500
	45000.

	
	Fotocopy
	200
	150
	30.000

	2. 
	Peralatan Penunjang
PKM
	
	
	

	
	Pembuatan Quisioner
	
	
	100.000

	
	Peminjaman LCD
	2
	300.000
	600.000

	
	Desain Slide terprogram
	
	
	50.0000

	
	Dekorasi 
	
	
	175.000

	
	Banner
	1
	150.000
	150.000

	
	Reward 
	
	
	600.000

	
	Sewa peralatan acara
	
	
	500.000

	3. 
	Pelatihan pengelolaan sampah
	
	
	

	
	Peralatan untuk pengelolaan sampah 
	
	
	500.000

	4. 
	Perajalanan 
	
	
	

	
	Transportasi tim pelaksana
	
	
	250.000

	5. 
	Dokumentasi 
	
	
	

	
	Sewa handycam
	1
	
	200.000

	
	Sewa camera digital 
	1
	
	100.000

	
	Baterai camera digital 
	4
	20.000
	80.000

	
	Cuci cetak foto dan pembuatan CD
	
	
	200.000

	6. 
	Sewa tempat 
	2 hari
	250.000
	500.000

	7. 
	Konsumsi 
	
	
	

	
	Konsumsi peserta 
	50 orangx2 hari
	10.000
	1.000.000

	
	Snack 
	50 orang x 2 hari
	5.000
	500.000

	
	Air mineral
	6 kardus
	15.000
	90.000

	
	TOTAL
	6.450.000
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